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Abstract 
Problem solving is a problem that is very useful for students and helps students in living their daily lives. 
Students need to solve problems so that later students can think systematically, logically, and critically, and 
persistently in solving problems in life that they face especially in basic mathematical learning. this study was to 
analyze the ability of mathematical problem solving students of MTS class IX on material number and root 
shape. This type of research is a qualitative descriptive study. by means of midterm research data collection 
(PTS) which is then analyzed qualitatively. The population is MTS class IX A students with many students 31 
people, the results of this study indicate that students can answer correctly, medium and wrong in answering 
questions. The category of students 'ability to solve the problem of numbered numbers and root shapes where 
the results of this study show that 9 students can answer questions correctly, while 8 students answer questions 
incorrectly and 14 students answer incorrectly, the categories of students' abilities in problem solving are low. 
This is shown 9 Answering the question correctly, 14 answering the question incorrectly and 8 answering the 
question incorrectly. The research instruments used for the study were round number and root mathematical 
problems with five questions. Because the students 'difficulties in working on the questions in counting, the 
other difficulty is that students do not understand the concept of numbered numbers and root shapes, it causes 
them to wrongly work on and conclude questions about numbered numbers because of students' difficulties in 
calculating questions in calculating. the concept of rank and root form, 
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Abstrak 
 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kulitatif. dengan cara pengumpulan data hasi penelitian 
tengah semester (PTS) yang kemudian di analisis secara kualitatif. Populasinya merupakan siswa MTS kelas IX 
A dengan banyak siswa 31 orang, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa dapat menjawab dengan 
benar, sedang dan salah dalam menjawab soal. Katagori kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan 
berpangkat dan bentuk akar yang dimana hasil penelitian ini menunjukan bahwa 9 Siswa dapat menjawab soal 
dengan benar, sedangka 8 siswa menjawab soal dengan salah dan 14 siswa menjawab kurang tepat, katagori 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah tergolong rendah. Hal ini di tunjukan 9 Menjawab soal dengan 
benar , 14  menjawab soal kurang tepat dan 8 oarang menjawab salah. Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk penelitian adalah persoalan matematik bilangan berpangkat bulat dan akar sebanyak lima soal. Karna 
Kesulitan siswa dalam pengerjaan soal dalam berhitung maka Kesulitan lainya adalah siswa kurang memahami 
konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar, hal tersebut menyebabkan mereka salah dalam mengerjakan dan 
menyimpulkan soal soal bilangan berpangkat Karna Kesulitan siswa dalam pengerjaan soal dalam berhitung 
maka Kesulitan lainya adalah siswa kurang memahami konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
 
Kata kunci : Analisis Kemampuan Pemecahaan Masalah Matematik Siswa, Akar Bilangan 
 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam suatu interaksi dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dalam suatu tujuan yang mampu berkompetensi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan, dalam pencapain nya akan di tentukan dalam kepribadian diri 
sendiri sehingga pendidikan harus dilakukan sebaik baiknya dengan terlaksana pendidikan yang tepat 
ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA MTS KELAS IX PADA MATERI 
BILANGAN BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR, Riska Nurvela, Wahyu Setiawan    485 
waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk proses belajar mengajar 
yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah melalui kegiatan belajar.  
Kualitas pendidikan di Indonesia di nilai masih tergolong rendah, hal ini dapat terlihat dari 
hasil tes Trend In International Matematics and Sciense Study (TIMSS), lembaga yang mengukur dan 
membandingkan kemampuan matematis siswa-siswi antar Negara, penguasaan matematika siswa 
tingkat 8. Tahun 1999 Indonesia menduduki peringkat ke 32 dari 38 Negara yang diteilti. Tahun 2003 
Indonesia menduduki peringkat ke 36 dari 45 yang di teliti, pada tahun 2007 Indonesia menduduki 
peringkat ke 41 dari 48 negara yang di teliti rata-rata skor yang diperoleh siswa-siswi Indonesia 
adalah 397. Skor ini masih jauh dari skor Internasional yaitu 500 (Setiawan, 2015). 
matematik merupakan pusat nya ilmu atau disebut juga ratu nya ilmu dimana  semua cabang 
memerlukan perhitungan. Sehingga siswa berpikir bahwa matematik adalah pembelajaran yang sulit 
dan membosankan. Konsep. nya yang abstrak  dan ditampilkan dengan simbol-simbol sehingga siswa 
sulit untuk memahami dan meyelesaikan masalah. karna dalam menyelesaikan masalah siwa harus 
berpikir sistematis dan logis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan atau keputusan yang tepat terlihat 
dalam kebiasaan siswa ketika mengerjakan soal, siswa cenderung menggunakan rumus-rumus baku 
yang sudah diajarkan. Jarang sekali ditemukan siswa yang menggunakan penalaran untuk 
menyelesaikan soal. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika. Padahal kemampuan pemecahan masalah akan menjadi hal yang sangat 
menentukan  Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerjasama yang diperlukan siswa dalam kehidupan 
yang semakin maju ini. Seperti tercantum dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah mata pelajaran matematika bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis,sistematis, kritis, dan kreatif serta bekerjasama (Sariningsih & Kadarisma, 2016). 
Adapun yang harus disiapkan dalam pembelajaran matematika adalah bahan ajar yang dimana bahan 
ajar sangat penting bagi guru maupun siswa, karna Bahan ajar pada dasarnya memiliki beberapa peran 
baik bagi guru, siswa, dan pada kegiatan pembelajaran (Setiawan & Triyana Andika Sari, 2018). 
Pendapat Cockroft (Ardiyanti, 2014) menyatakan bahwa perlunya matematika diajarkan 
kepada siswa karena matematika selalu digunakan dalam segi kehidupan, yang berarti semua 
membutuhkan keterampilan matematika dan matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
logis.Pengintegrasian pemecahan masalah (problem solving) selama proses pembelajaran berlangsung 
hendaknya menjadi keharusan (Shadiq, 2014: 109). Memecahkan masalah  merupakan suatu 
permasalahan  yang sangat berguna bagi siswa dan membantu siswa dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Siswa perlu memecahkan masalah agar nantinya siswa dapat berpikir sistematis, logis, 
dan kritis, serta gigih dalam memecahkan masalah dalam kehidupan yang dihadapinya terutama 
dalam pembelajaran matematik. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
menurut Herawati ( Setiawan, 2015) yang menekankan siswa supaya memiliki: (1) kemampuan yang 
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berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, 
pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata; (2) kemampuan 
menggunakan matematika sebagai alat komunikasi; (3) kemampuan menggunakan matematika 
sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan seperti berpikir logis, berpikir 
kritis, berpikir sistematis, jujur, disiplin, Banyak sekarang ini siswa yang memperoleh nilai tinggi 
tetapi kurang mampu untuk menerapkan hasil yang diperolehnya bahkan belum dapat menyelesaikan 
nya. Salah satu alternatif  dalam pemilihan pembelajaran ada beberapa faktor yang harus jadi dasar 
pertimbangan yaitu: berpedoman pada tujuan, perbedaan individual anak didik, kemampuan guru, 
sifat bahan pelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas dan kelebihan serta kekurangan 
pembelajaran sehingga guru dapat menentukan pembelajaran mana yang tepat untuk digunakan ketika 
akan menyampaikan suatu materi pelajaran kepada siswanya. Mengingat pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah dalam matematis diperlukan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan dan mendorong kemandirian siswa. Sedangkan dalam prosesnya, masih banyak guru 
menggunakan pembelajaran biasa yang membiasakan siswa terhadap soal-soal latihan yang tidak 
memungkinkan untuk memecahkan suatu permasalahan  
dalam soal tersebut. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam bilangan berpangkat bulat dan akar Polya (Suherman dkk, 2003: 99) 
mengungkapkan bahwa ada empat langkah yang harus dilakukan dalam pemecahan pemecahan suatu 
masalah, yaitu: 
1. Memahami masalah. Langkah-langkah ini sangat penting dilakukan sebagai tahap 
awal dari pemecahan masalah agar siswa dapat dengan mudah mencari penyelesaian masalah yang 
diajukan. Siswa diharapkan dapat memahami kondisi soal atau masalah yang meliputi: mengenali 
soal, dan menterjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. 
2. Menyusun rencana. Masalah perencanaan ini penting untuk dilakukan karena pada 
saat siswa mampu membuat suatu hubungan dari data yang diketahui dan tidak diketahui, siswa dapat 
menyelesaikannya dari pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini diharapkan 
siswa dapat menggunakan aturan untuk suatu rencana yang diperoleh. 
3. Menyelesaikan rencana penyelesaian. Langkah-langkah rencana penyelesaian ini 
penting dilakukan karena pada langkah ini pemahaman siswa terhadap permasalahan dapat terlihat. 
Pada tahap ini siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam yang diperlukan 
termasuk konsep da  n rumus yang sesuai. 
4. Melihat kembali keseluruhan jawaban. Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha 
untuk mengecek kembali dengan teliti setiap tahap yang telah ia lakukan. Dengan demikian, 
kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat ditemukan. 
Maka dari itu pemecahan masalah tidak hanya memecahkan masalah namun ada langkah 
langkah tertentu untuk memecahkan permaslahan. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika menurut (Zarkasyi, 2015: 85) yaitu  
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1. Mengidentifikasi Unsur-Unsur Yang Diketahui, Ditanyakan, Dan Kecukupan Unsur Yang 
Diperlukan 
2. Merumuskan Masalah Matematika Atau Menyusun Model Matematis,  
3. Menerapkan Strategi Untuk Menyelesaikan Masalah, 
4. Menjelaskan Atau Menginterpretasikan Hasil Penyelesaian Masalah 
Kaur et al ( Nelly) mengungkapkan tiga interpretasi umum tentang pemecahan masalah, yaitu: 
1. Pemecahan masalah b yang lebih menekankan pada aspek yang diajarkan. 
2. Pemecahan masalah sebagai proses yang diartikan sebagai kegiatan yang aktif. 
3. Pemecahan masalah sebagai keterampilan yang menyangkut dua hal, yaitu keterampilan 
minimum yang harus dimiliki siswa untuk keperluan evaluasi dan keterampilan minimum 
yang diperlukan agar siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
METODE  
Pada Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kulitatif. dengan cara pengumpulan 
data hasil penelitian tengah semester (PTS) yang kemudian di analisis secara kualitatif, Dari Subjek 
penelitian ini adalah 31 siswa kelas IX ( Sembilan ) MTS Al Barry Cikalongwetan semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019. Data yang akan diteliti berupa hasil ulangan tengah semester Data diambil 
pada tangga 22 Oktober 2018 Karena data diperoleh dari hasil penilaian tengah semester, maka 
informan utama adalah guru matematika kelas IX (Sembilan). Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk penelitian adalah persoalan matematika, bilangan berpangkat bulat dan akar Karna Kesulitan 
siswa dalam pengerjaan soal dalam berhitung maka Kesulitan lainya adalah siswa kurang memahami 
konsep bilangan berpangkat dan bentuk akar, hal tersebut menyebabkan mereka salah dalam 
mengerjakan dan menyimpulkan soal soal bilangan berpangkat  
Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
analisis data dan penyimpulan data. Tahap persiapan yaitu menentukan subjek penelitian, dan 
mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu memperisapkan soal tes dan pedoman wawancara. Tahap 
pelaksanaan yaitu melakukan tes kepada subjek penelitian berupa soal bentuk bilangan berpangkat 
bulat dan akar untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penyelesaian soal.. 
Setelah semua data diperoleh dari hasil tes, kemudian data dianalisis, dan menarik kesimpulan dari 
data yang telah dianalisis 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Soal tes yang digunakan salah satunya seperti berikut 
 
 
 
 
Sedernahakanlah perkalian   
bilangan akar tersebut 
3√5  X  6√15 =   ………. 
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Berdasarkan hasil uji coba yang diperoleh dari hasil penilaian tengah semester kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan akar bilangan. Hal ini ditunjukkan oleh siswa yang dimana hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 9 Siswa dapat menjawab soal dengan benar, sedangka 8 siswa menjawab soal 
dengan salah dan 14 siswa menjawab kurang tepat, 
Menurut kamus besar Indonesia (KBI), kesalah adalah perihal salah; kekeliruan; kealpaan, sehingga 
jika kesalahan itu di hubungkan dengan objek dasar matematika menurut soejadi (2000:13), 
kesalahan yang :dimaksud yaitu ; 
Siswa yang menjawab benar dengan jawaban yang singkat 
 
 
 
 
Gambar 1      Gambar2 
Hasil pekerjaan siswa di atas merupakan satu dari 19 siswa yang menjawab benar dengan menjawab 
sederhana (kurang tepat). Mereka tidak mengerjakan soal dengan langkah kerja. Sebagai mana yang 
terlihat, mereka langsung mengalikan nilai bilangan akar tersebut. Seperti gambar1 yang menjawab 
nya secara langsung tanpa diketahui cara hasil 120 dari mana dan akar 3 dari mana.. Kedua 
perhitungan tersebut ternyata memberikan hasil yang sama, oleh sebab itu siswa langsung 
menyimpulkan jawaban nya. Adapun gambar2 yang menjawab kurang tepat yang dimana jawaban 
nya hampir selesai, yang berarti siswa tersebut keliru dalam penjabaran dan perhitungan nya.Sesuai 
dengan para ahli ysng menunjukan kesalahan fakta yaitu kekeliruan dalam menuliskan konvensi – 
konvensi yang dinyatakan dengan symbol. Contoh nya pada gambar1 dan gambar2 
1. Siswa menjawab soal dengan salah karna tidak menguasai materi  
 
Gambar 3 
Dari hasil pekerjaan siswa diatas terlihat bahwa siswa tidak mampu mengidentifikasi soal yang telah 
di berikan dan juga tidak mampu menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut 
menggunakan rumus bilangan akar tersebut. Hal ini menyebabkan mereka mengalami kesalahan 
ketika mengerjakan soal yang diberikan. Maka sesuai menurut para ahli terhadap siswa dalam 
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mengejarkan soal matematika yang dimana siswa disini melakukan kesalahan prinsip adalah 
kekeliruan dalam mengaitkan beberapa fakta atau beberapa konsep contoh nya seperti gambar diatas 
dimana siswa keliru dalam mengerjakan soal tersebut. 
1. Siswa mengerjakan soal soal dengan benar  
 
 
 
 
Siswa mampu mengerjakan soal soal dengan benar dan sesuai dengan langkah langkah, ang berarti 
siswa sudah memahami konsep bilangan berpangkat bulat dan akar. 
Dari hasil pekerjaan siswa diatas terlihat bahwa siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui di dalam soal dengan variabel tertentu dan juga mampu menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan rumus akar bilangan walupum ada beberapa siswa 
yang tidak mengataui konsep nya. Hal ini ditunjukkan dari 14 siswa menjawab dengan kurang tepat. 
Mereka mampu (1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur 
yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematis, (3) 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 
penyelesaian masalah   
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data, informasi, dan analisis data yang dilakukan dari hasil penilaian tengah 
semester diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan 
akar bilangan tergolong kurang baik. Hal ini ditunjukkan dari 14 siswa menjawabm kurang tepat , 
terdapat 9 orang dapat menjawab soal dengan benar dan 8 siswa menjawab salah. Mereka mampu (1) 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) 
merumuskan masalah matematik (3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. Peneliti yang 
akan melakukan penelitian serupa, sebaiknya menggunakan lebih dari 1 soal agar kemampuan 
pemecahan masalah siswa lebih terukur. Selain menggunakan tes, sebaiknya ditambahkan teknik 
wawancara agar data yang diperoleh lebih detail dan mendalam 
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